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 Abstrak : Pengaruh media sosial terhadap persepsi 
diri dan pembentukan identitas merupakan topik 
kompleks yang menghasilkan dampak beragam 
tergantung pada konteks dan individu yang terlibat. 
Media sosial dapat memberikan pengaruh positif 
dengan memperkuat identitas dan memberdayakan 
individu, seperti menyuarakan nilai, minat, dan 
kepercayaan mereka, serta meningkatkan 
kepercayaan diri melalui berbagi pengalaman dan 
pencapaian. Bagi generasi Z (lahir 1997–2012), 
faktor pembentuk identitas diri mereka sangat 
dipengaruhi aspek sosial, teknologi, dan budaya, 
yang menciptakan karakteristik unik dibandingkan 
generasi sebelumnya. Namun, media sosial juga 
memicu perbandingan sosial, sehingga menimbulkan 
tekanan untuk memenuhi standar kecantikan, gaya 
hidup, atau prestasi tertentu. Hal ini dapat 
memengaruhi cara anak muda memandang diri 
mereka sendiri, bahkan mendorong mereka untuk 
mengubah karakter atau penampilan demi 
menyesuaikan dengan ekspektasi ideal masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 
khususnya studi kepustakaan, dengan berfokus pada 
analisis data sekunder berupa teks atau sumber-
sumber yang tersedia. Data yang digunakan bersifat 
siap pakai, tanpa pengumpulan data langsung dari 
lapangan. Pendekatan ini memberikan wawasan 
mendalam mengenai pengaruh media sosial dalam 
membentuk identitas diri, terutama bagi generasi 
muda, serta implikasinya terhadap persepsi diri di 
era digital. 
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PENDAHULUAN  

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, 

terutama bagi anak muda. Dalam konteks ini, perkembangan identitas sosial anak 

muda dapat dipengaruhi oleh interaksi mereka di dunia maya. Media sosial menjadi 

wadah di mana mereka berbagi, berinteraksi, dan membentuk hubungan dengan 

sesama. Namun, ketergantungan yang tinggi pada media sosial dapat memberi 
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dampak negatif, termasuk pengaruh terhadap kesehatan mental para penggunanya. 

Media sosial juga memiliki manfaat, seperti mempermudah komunikasi antar 

sesama, menjadi sumber pembelajaran, dan tempat untuk mengekspresikan diri di 

depan khalayak umum. Namun, penting untuk menggunakan media sosial secara 

bijak sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku. Meskipun media sosial memiliki 

dampak positif, penggunaannya yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap 

perilaku dan gaya hidup, terutama pada anak muda. 

Media sosial memiliki pengaruh yang signifikan dalam pembentukan identitas 

sosial anak muda. Penggunaan media sosial dapat membentuk persepsi diri yang 

positif atau justru menimbulkan tantangan. Media sosial dapat mempengaruhi 

persepsi diri seseorang melalui paparan konten yang berlebihan, dan dapat 

menunjukkan gangguan mental atau depresi. Namun, media sosial juga dapat 

membantu individu membangun konsep diri yang realistis dengan memperhatikan 

batasan sosial media. Penting bagi individu untuk bijak dalam menggunakan media 

sosial dan membangun identitas diri yang positif dan realistis (Nugraeni, 2024; 

Rakanda et al., 2020). 

Media sosial memegang peranan penting dalam memfasilitasi ekspresi diri dan 

interaksi sosial, namun juga memiliki potensi pengaruh negatif seperti idealisasi citra 

tubuh dan norma yang tidak realistis. Media sosial memiliki berbagai fungsi, 

termasuk sebagai platform untuk berkomunikasi, berbagi informasi, mencari hiburan, 

dan bahkan sebagai alat promosi bisnis. Perkembangan teknologi dan media sosial 

telah memengaruhi cara remaja menemukan identitas diri, dengan kemampuannya 

untuk berbagi foto, video, dan cerita, namun juga membawa dampak pada perilaku 

dan pola pikir remaja. Oleh karena itu, kompleksitas hubungan antara media sosial 

dan identitas sosial pada fase perkembangan yang kritis ini memerlukan pemahaman 

yang mendalam akan dampak positif dan negatifnya (Widiani, 2023; Yusuf et al., 

2023). 

Melalui media sosial, masyarakat khususnya remaja tidak segan untuk 

mengunggah segala macam kegiatan, keluh kesah, foto pribadi dan video singkat 

untuk disampaikan kepada masyarakat luas melalui akun media sosial dalam 

membentuk identitas diri mereka. Identitas merupakan bagian penting dari konsep 

diri. Konsep diri bukan hanya sekadar gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian 

Anda tentang diri Anda. Konsep diri meliputi apa yang Anda pikirkan dan apa yang 

Anda rasakan tentang diri Anda. Semua pikiran individu dan perasaan dalam 

referensi untuk diri sendiri sebagai objek membentuk konsep diri. Identitas adalah 

bagian dari diri yang kita dikenal oleh orang lain. Sebuah cara penting untuk 

mengeksplorasi identitas adalah melalui interaksi sebaya. Identitas diri adalah ciri 

khas yang dimiliki remaja dan memberi perbedaan yang jelas tentang dirinya dengan 

remaja lain. Mencari tahu identitas adalah perkembangan yang normal tugas untuk 

remaja. Sebagai contoh, adalah khas untuk remaja untuk mencoba identitas yang 

berbeda berdasarkan pada budaya pop, mengembangkan profil online dapat menjadi 

cara untuk mencoba identitas, menguji gambar, dan mendapatkan umpan balik dari 

orang lain (Yunita et al., 2024; Egi Regita et al., 2024). 

Teknologi komunikasi sekarang ini berkembang sangat pesat dibandingkan 

dengan hal lainnya. Salah satunya yaitu media sosial seperti Instagram, Telegram, 

Twitter, Facebook, TikTok dan lainnya. TikTok merupakan salah satu media sosial 

yang menawarkan banyak fitur unik dan menarik. TikTok memberikan banyak 
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dukungan musik, fitur menarik, dan terupdate sehingga memungkinkan 

penggunanya untuk bisa membuat video-video pendek dengan memanfaatkan musik 

yang disediakan. Serta dapat membuat pengguna menjadi content creator (Fadhila, 

n.d.). 

Pembentukan identitas diri pada media sosial lebih mudah dengan ditunjang 

teknologi elektronik, kehadiran teknologi digital saat ini menjadi salah satu fasilitas 

yang menunjang kebutuhan seorang remaja dalam be.rkomunikasi dan me.ndorong 

re.maja untuk me.nge.kspre.sikan dirinya pada me.dia sosial. Para re.maja dapat 

me.nge.kspre.siakan siapa dirinya de.ngan suatu gambaran yang se.mpurna, dimana 

se.buah te.knologi bisa me.ndorong dan me.mfasilitasi se.orang re.maja untuk me.nata 

diri me.re.ka. Me.mbicarakan masalah re.maja rasanya tak akan le.pas dari be.be.rapa 

aspe.k yang me.le.kat pada diri me.re.ka yang rata-rata be.rusia be.lasan tahun. Mulai 

dari kondisi e.mosi yang be.lum labil, se.mangat be.rkarya yang tinggi, se.rta ke.inginan 

untuk tampil e.ksis dan dike.nal ole.h banyak orang. Se.me.ntara itu, dalam ruang 

lingkup me.dia sosial, me.ndapat pe.rhatian dan me.numbuhkan citra dapat 

dikate.gorikan e.ksiste.nsi diri. 

 

METODE PENELITIAN  

Artike.l ini me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian kualitatif le.bih te.patnya pe.ne.litian 

ke.pustakaan. Ciri khusus yang yang digunakan se.bagai dasar untuk 

me.nge.mbangkan pe.nge.tahuan pe.ne.litian antara lain yaitu pe.ne.litian ini dihadapkan 

langsung de.ngan data atau te.ks yang disajikan, bukan de.ngan data lapangan atau 

me.lalui saksi mata be.rupa ke.jadian, pe.ne.liti hanya be.rhadapan langsung de.ngan 

sumbe.r yang sudah ada di pe.rpustakaan atau data be.rsifat siap pakai, se.rta data-

data se.kunde.r yang digunakan. 

Prose.s pe.ne.litian ke.pustakaan dilakukan de.ngan me.ninjau lite.ratur dan 

me.nganalisis topik re.le.van yang digabungkan. Pe.ne.lususran pustaka dapat 

me.manfaatkan sumbe.r be.rupa jurnal buku, kamus, dokume.n, majalah dan sumbe.r 

lain tanpa me.lakukan rise.t lapangan. Me.nurut Mile.s dan Hube.rman, ada tiga bagian 

utama dari te.knik analisis data yang digunakan dalam pe.nulisan karya ilmiah ini. 

Pe.rtama adalah re.duksi data, yang be.rarti analisis data dilakukan untuk 

me.rangkum, me.milih te.ma dan pola yang paling pe.nting, dan me.mbuang yang tidak 

pe.nting. Pe.ne.liti me.milih informasi yang be.nar-be.nar pe.nting untuk dimasukkan ke. 

dalam karya ilmiah ini. 

Se.lanjutnya display data (pe.nyajian data) adalah ke.tika se.kumpulan data 

disusun se.hingga dapat ditarik ke.simpulan. Je.nis data kualitatif dapat disajikan 

dalam be.ntuk te.ks naratif atau de.skriptif, dan te.rakhir adalah ke.simpulan. 

Ke.simpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk me.ngambil tindakan. 

Pe.ne.litian kualitatif me.nghasilkan te.muan baru. Hasil pe.ne.litian dapat be.rupa 

de.skripsi atau pe.nje.lasan te.ntang se.suatu yang se.be.lumnya tidak je.las 

ke.be.narannya, se.hingga se.te.lah pe.ne.litian me.njadi je.las. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan narasumber 

yang terlibat langsung di lapangan melalui metode pencarian data, yang dilakukan 

oleh peneliti pada bulan Desember 2024 di Universitas Lambung Mangkurat 
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Banjarmasin. Tabel data narasumber dan pertanyaan yang diajukan disertakan 

dalam analisis.  

Tabel 1. Informasi Narasumber 

No. Nama Narasumber Jenis Kelamin Jabatan 

1. Muhammad Emir Rifky Laki-Laki  Mahasiswa  

Tabel 2. Pertanyaan yang diajukan 

No Pertanyaan 

1. Apa saja media sosial yang sering Anda gunakan? 

2. Berapa lama waktu rata-rata Anda menghabiskan waktu di media sosial 

setiap harinya? 

3. Apa tujuan utama Anda menggunakan media sosial? 

4. Apakah menurut Anda media sosial memengaruhi cara Anda melihat diri 

sendiri? 

5. Sejauh mana Anda merasa media sosial menjadi bagian penting dalam 

kehidupan Anda? 

6. Bagaimana media sosial memengaruhi hubungan Anda dengan teman 

atau keluarga di dunia nyata? 

Berdasarkan pertanyaan pertama, narasumber mengatakan bahwa media 

sosial yang paling sering digunakan adalah Instagram, TikTok, WhatsApp, dan 

YouTube. Pemilihan media sosial ini didasarkan pada fitur visual, hiburan, serta 

kebutuhan komunikasi yang interaktif. Narasumber juga mengatakan bahwa dia 

menghabiskan waktu sekitar 4-6 jam per hari di media sosial. Sebagian besar waktu 

dihabiskan untuk scrolling, menonton video pendek, dan mengobrol melalui aplikasi 

pesan instan. Data ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi bagian signifikan 

dalam aktivitas harian mereka. 

Narasumber juga menjelaskan tujuan utama menggunakan media sosial 

adalah untuk hiburan (60%), berkomunikasi dengan teman atau keluarga (20%), 

mencari informasi atau belajar (15%), dan menunjukkan eksistensi diri (5%). 

Narasumber menyatakan bahwa platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube 

adalah sumber hiburan, sementara WhatsApp digunakan untuk komunikasi dan 

membangun jejaring profesional. 

Narasumber merasa media sosial memengaruhi cara mereka melihat diri 

sendiri. Hal ini terkait dengan standar kecantikan, gaya hidup, dan pencapaian yang 

sering ditampilkan di media sosial. Beberapa merasa termotivasi untuk menjadi lebih 

baik, tetapi yang lain merasa cemas atau minder karena membandingkan diri dengan 

orang lain (Rakanda et al., 2020; Nugraeni, 2024). 

Narasumber juga menganggap media sosial sebagai bagian penting dalam 

kehidupan mereka. Alasan utama adalah karena media sosial memfasilitasi 

komunikasi, pembelajaran, dan hiburan. Beberapa bahkan merasa kesulitan 

membayangkan hidup tanpa media sosial karena sudah menjadi kebiasaan sehari-

hari. Selain itu, narasumber mengakui bahwa media sosial mempermudah mereka 

tetap terhubung dengan teman dan keluarga, terutama jika berjauhan. Namun, 

narasumber juva menyatakan bahwa media sosial kadang mengurangi kualitas 

hubungan dunia nyata, seperti mengurangi intensitas percakapan langsung atau 

memunculkan konflik akibat kesalahpahaman di media sosial. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Media Sosial Terhadap Persepsi Diri dan Pembentukan Identitas Remaja 
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Pe.ngaruh me.dia sosial te.rhadap pe.rse.psi diri dan pe.mbe.ntukan ide.ntitas 

adalah topik yang komple.ks dan dapat me.munculkan hasil yang be.ragam 

te.rgantung pada konte.ks dan individu yang te.rlibat dari sisi pe.ngaruh positif 

be.rdampak pada pe.nguatan ide.ntitas dan pe.mbe.rdayaan individu. Me.dia sosial 

dapat me.mpe.rkuat ide.ntitas se.se.orang de.ngan me.mbe.rikan platform untuk 

me.nyuarakan nilai-nilai, minat, dan ke.pe.rcayaan me.re.ka. Me.dia sosial dapat 

me.ningkatkan rasa ke.mandirian dan ke.pe.rcayaan diri de.ngan me.mbe.rikan 

ke.se.mpatan untuk be.rbagi pre.stasi, pe.ngalaman, dan aspirasi. 
Se.lain me.milik dampak positif, te.ntunya me.dia sosial juga me.miliki pe.ngaruh 

ne.gatif dalam me.mbe.e.ntuk pe.rse.psi dan ide.ntitas diri. Salah satunya yaitu adanya 

body image. dan se.lf-e.ste.e.m me.dia sosial se.ringkali me.nampilkan standar 

ke.cantikan dan gaya hidup te.rte.ntu yang dapat me.me.ngaruhi pe.rse.psi diri dan 

me.nimbulkan te.kanan te.rhadap pe.nampilan fisik, te.rutama bagi re.maja. Se.lain 

itu, adanya komparasi sosial yang me.nye.babkan pe.ngguna me.dia sosial ce.nde.rung 

me.mbandingkan diri me.re.ka de.ngan orang lain, yang dapat me.nye.babkan 

pe.rasaan tidak me.madai atau ce.mburu. Me.dia sosial te.lah be.rubah me.njadi te.mpat 

private me.njadi te.mpat public bagi kalangan re.maja. Anak-anak muda me.ngalami 

pe.rge.se.ran budaya. Untuk me.nciptakan ide.ntitas diri me.re.ka, re.maja 

me.nggunakan akun me.dia sosial untuk me.mbagikan ke.giatan pribadi dan tidak 

pribadi.( Agustin, 2023; Yunita et al., 2024). 

Pe.ngguna me.dia sosial, yang be.rfungsi se.bagai alat untuk be.rkomunikasi 

de.ngan orang lain, sangat be.rgantung pada cara me.re.ka digunakan. Pe.nggunaan 

inte.rne.t yang be.rle.bihan me.miliki e.fe.k ne.gatif be.rupa pe.ningkatan komunikasi 

se.cara tidak langsung. Se.se.orang yang pe.rcaya diri tinggi be.rani be.rbicara se.cara 

langsung, se.me.ntara orang yang pe.rcaya diri re.ndah ce.nde.rung takut atau tidak 

bisa be.rbicara se.cara langsung untuk waktu yang lama. Harga diri re.latif tinggi 

saat kanak-kanak, turun saat re.maja, naik se.cara be.rtahap saat de.wasa, dan 

ce.nde.rung me.nurun saat de.wasa. 
Me.dia sosial juga me.nye.babkan te.rjadinya pe.rubahan ide.ntitas bagi se.se.orang. 

Te.rjadinya konstruksi ide.ntitas digital, me.dia sosial me.mbe.rikan ruang untuk 

konstruksi ide.ntitas digital, yang mungkin be.rbe.da dari ide.ntitas offline. se.se.orang. 

Me.dia sosial juga bisa be.rdampak pada te.rjadinya risiko ide.ntitas ganda. Pada 

be.be.rapa kasus, individu dapat me.ngalami ke.sulitan me.misahkan ide.ntitas online. 

dan offline., me.nye.babkan risiko ide.ntitas ganda. Pe.ngaruh me.dia sosial te.rhadap 

pe.rse.psi diri dan pe.mbe.ntukan ide.ntitas me.rupakan topik yang komple.ks dan 

te.rus be.rke.mbang (Soetjiningsih dalam Agustin, 2023; Putri et al., 2023). Be.rikut 

adalah be.be.rapa aspe.k yang pe.rlu dipe.rtimbangkan: 
a. Paparan dan pe.rbandingan sosial me.dia sosial dapat me.mpe.ngaruhi pe.rse.psi 

diri se.se.orang me.lalui paparan konte.n yang se.ringkali di-sunting atau 

dire.kayasa 

b. Konse.p diri dan ide.ntitas diri pe.rse.psi diri, me.nurut Brook, te.rdiri dari 

pe.mikiran dan pe.rasaan se.se.orang te.ntang dirinya se.ndiri 

c. Dukungan sosial dan inte.raksi me.dia sosial dapat me.njadi alat untuk 

me.ndukung ke.se.jahte.raan e.mosional dan ide.ntitas diri me.lalui inte.raksi sosial 

positif, dukungan dari te.man-te.man, dan komunitas online..  

d. E.fe.k filte.r bubble. algoritma me.dia sosial ce.nde.rung me.nyajikan konte.n yang 

se.suai de.ngan pre.fe.re.nsi dan pandangan yang sudah ada (filte.r) 
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e. Pe.ngaruh iklan dan pe.masaran pe.riklanan dan pe.masaran me.lalui me.dia sosial 

adalah dua je.nis komunikasi pe.masaran me.dia sosial yang paling umum 

digunakan di e.ra me.dia sosial  

f. Ke.se.hatan me.ntal se.cara kompre.he.nsif dan se.cara positif, ke.se.hatan me.ntal 

adalah hasil dari orang yang te.rus tumbuh, be.rke.mbang, dan matang dalam 

hidupnya, me.ne.rima tanggung jawab, me.ne.mukan pe.nye.suaian, dan 

be.rpartisipasi dalam me.mlihara aturan sosial atau ole.h masyarakat. 

g. Kontrol pribadi pe.ngguna me.dia sosial me.miliki pe.ran dalam me.nge.lola dan 

me.ngontrol pe.ngaruh me.dia sosial te.rhadap diri me.re.ka se.ndiri. Ke.sadaran 

akan dampaknya dan ke.mampuan untuk me.mfilte.r informasi dapat me.mbantu 

individu me.mpe.rtahankan pe.rse.psi diri yang positif. 

2. Faktor Pembentuk Identitas Diri pada generasi gen Z 

Faktor pe.mbe.ntuk ide.ntitas diri pada ge.ne.rasi Z (me.re.ka yang lahir antara 

tahun 1997 hingga 2012) sangat dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai aspe.k sosial, te.knologi, 

dan budaya. Ge.ne.rasi Z me.miliki karakte.ristik unik yang me.mbe.dakan me.re.ka 

dari ge.ne.rasi se.be.lumnya, dan faktor-faktor yang me.mbe.ntuk ide.ntitas diri me.re.ka 

pun le.bih be.ragam. Faktor pe.mbe.ntuk ide.ntitas diri pada ge.ne.rasi Z me.rujuk pada 

be.rbagai e.le.me.n atau pe.ngaruh yang be.rpe.ran dalam me.mbe.ntuk cara pandang, 

nilai, ke.pe.rcayaan, dan pe.rilaku individu dalam ge.ne.rasi ini. Ide.ntitas diri se.ndiri 

adalah konse.p atau pe.mahaman se.se.orang te.ntang siapa me.re.ka, apa yang me.re.ka 

yakini, se.rta bagaimana me.re.ka be.rinte.raksi de.ngan dunia dan orang lain. Pada 

ge.ne.rasi Z, yang me.rupakan ke.lompok usia yang lahir antara tahun 1997 hingga 

2012, faktor-faktor yang me.mbe.ntuk ide.ntitas diri sangat be.rvariasi dan te.rkait 

e.rat de.ngan pe.rke.mbangan te.knologi, sosial, e.konomi, dan budaya yang le.bih maju 

dan ce.pat (Widiani, 2023; Fadhila, n.d.). 

Me.nurut pe.ndapat Marcia pe.mbe.ntukan ide.ntitas diri te.rdapat dua faktor 

pe.nting, yaitu e.ksplorasi (krisis) dan komitme.n. E.ksplorasi me.nunjukkan di suatu 

masa, dimana se.orang individu be.rusaha me.nje.lajah be.rbagai pilihan ke.mudian 

me.ne.tapkan pada suatu ke.pastian. Se.dangkan komitme.n me.rujuk pada suatu 

usaha dalam me.mbuat ke.putusan me.nge.nai ide.ologi atau pe.ke.rjaan se.rta 

me.ne.ntukan strate.gi untuk me.re.lisasikan suatu ke.putusan. Adapun me.nurut 

Soe.tjiningsih me.nge.mukakan be.be.rapa faktor yang dapat me.mpe.ngaruhi 

pe.rke.mbangan ide.ntitas se.se.orang, yaitu: 
a. Ke.luarga (orang tua) adalah sosok yang paling pe.nting dalam pe.rke.mbangan 

ide.ntitas re.maja. Salah satu faktor yang be.rkaitan de.ngan pe.rke.mbangan 

ide.ntitas re.maja ialah ke.luarga. Iklim ke.luarga yang se.hat, yaitu inte.raksi sosio-

e.mosional diantara anggota ke.luarga (ayah, ibu, dan anak). 

b. Re.fe.re.nce. group me.rupakan ke.lompok yang te.rbe.ntuk ke.tika me.masuki usia 

re.maja. Pada umumnya se.orang re.maja me.jnadi anggota ke.lompok pada usia 20-

an. Te.man se.baya me.rupakan ke.lompok acuan bagi se.orang re.maja untuk 

me.ne.tukan standar ke.lompok dan me.ngide.ntifikasi dirinya. 

c. Significant othe.r me.rupakan se.se.orang yang me.njadi tokoh favorit se.orang 

re.maja, bisa jadi kawan se.baya nya, bintang olahraga, sahabat, guru, bahkan 

artis atau idola yang dia sukai. Orang-orang te.rse.but me.njadi tokoh ide.al (idola) 

kare.na me.mpunyai nilai-nilai ide.al bagi re.maja dan me.mpunyai pe.ngaruh yang 

cukup be.sar pagi pe.rke.mbangan ide.ntitas diri, kare.na pada saat ini re.maja 
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se.se.orang me.rasa te.rtarik untuk me.ncari atau me.ne.mukan ke.samaan de.ngan 

tokoh yang dia suka. 

3. Generasi Z Dalam Memanfaatkan Media Sosial 

Me.dia sosial yang se.karang sudah me.njadi bagian dalam ke.hidupan re.maja 

Ge.n Z ini. Dan suatu ke.giatan pasti me.miliki manfaat te.rte.ntu yang ditujukan 

ke.pada pe.laksananya atau orangnya. Sama halnya de.ngan me.dia sosial ini bagi 

Ge.n Z juga me.miliki manfaat. Manfaat yang dimiliki bila se.se.orang me.ngakse.s 

me.dia sosial yaitu:  

a. Dapat be.rkomunikasi, de.ngan adanya me.dia sosial ini kita dimudahkan dalam 

me.nghubungi se.se.orang yang jaraknya tidak bisa dite.mpuh walaupun be.rada 

diujung dunia lainnya kita dapat me.nghubungi se.se.orag kapanpun dan 

dimanapun asalkan kita me.miliki sinyal dan data inte.ne.t agar bisa te.rhubung.  

b. Dapat juga me.njadi te.mpat untuk me.nge.mbangkan bakat. De.ngan adanya 

me.dia sosial ini dapat te.rbantu dan me.njadi pe.nyalur juga untuk 

me.nge.mbangkan bakat yang dimiliki de.ngan jnagkauan yang luas. Hal ini juga 

dapat te.rmasuk dalam be.ntuk me.nge.kspre.sikan diri te.rhadap se.suatu.  

c. Me.ndapat informasi. De.ngan adanya bantuan me.dia sosial yang digunakan ole.h 

Ge.n Z te.rdapat manfaatnya yaitu me.nge.taui informasi te.rkini dari dunia se.cara 

ce.pat pe.nye.barannya. 

d. Pe.masaran, de.ngan adanya me.dia sosial ini dapat me.mbantu dan dimanfaatkan 

ke.be.radaanya untuk te.mpat me.masarkan satu produk yang dapat dije.lajahi 

se.cara global ole.h se.mua orang, se.pe.rtihalnya se.karang banyak te.rdapat 

e.coume.rs.  

e. Pe.mbe.lajaran untuk me.nge.dukasi. Dalam hal ini me.dia sosial jua dapat 

be.rpe.ran dalam be.rlangsungnya pe.mbe.lajaran untuk me.nge.dukasi me.lalui video 

yang te.lah diunggah dan dapat dilihat ole.h siapa saja se.cara global.  

f. Pe.ningatan lite.rasi, me.dia sosial ini juga dapat me.ningkatkan se.se.orang dalam 

hal lite.rasinya dikare.nakan apapun yang ada di me.dia sosial se.se.orang juga 

pe.rlu me.mbaca dan me.mahami se.gala hal me.nge.nai ke.be.narannya. 

4. Dampak Media Sosial Terhadap Pengembangan Diri pada Generasi Z 

Me.dia sosial se.ring kali me.nciptakan lingkungan di mana anak muda dapat 

me.rasa te.rlibat dalam pe.rbandingan sosial. Hal ini dapat me.munculkan te.kanan 

untuk me.ncocokkan standar ke.cantikan, gaya hidup, atau pre.stasi te.rte.ntu. 

Pe.nggunaan me.dia sosial te.lah me.nyatu dalam ke.hidupan anak dan re.maja, dan 

dapat me.mbuat me.re.ka me.rasa dituntut untuk me.ngubah karakte.r atau 

pe.nampilan me.re.ka se.suai de.ngan standar ide.al ke.banyakan orang.  

Faktor pe.mbe.ntuk ide.ntitas diri pada ge.ne.rasi Z me.rujuk pada be.rbagai 

e.le.me.n atau pe.ngaruh yang be.rpe.ran dalam me.mbe.ntuk cara pandang, nilai, 

ke.pe.rcayaan, dan pe.rilaku individu dalam ge.ne.rasi ini. Ide.ntitas diri se.ndiri 

adalah konse.p atau pe.mahaman se.se.orang te.ntang siapa me.re.ka, apa yang me.re.ka 

yakini, se.rta bagaimana me.re.ka be.rinte.raksi de.ngan dunia dan orang lain. Pada 

ge.ne.rasi Z, yang me.rupakan ke.lompok usia yang lahir antara tahun 1997 hingga 

2012, faktor-faktor yang me.mbe.ntuk ide.ntitas diri sangat be.rvariasi dan te.rkait 

e.rat de.ngan pe.rke.mbangan te.knologi, sosial, e.konomi, dan budaya yang le.bih maju 

dan ce.pat. Dampak me.dia sosial te.rhadap pe.nge.mbangan diri pada ge.ne.rasi Z 

sangat signifikan, kare.na ge.ne.rasi ini tumbuh dan be.rke.mbang dalam e.ra digital 

yang se.rba te.rhubung. Me.dia sosial me.mpe.ngaruhi cara me.re.ka be.rinte.raksi 
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de.ngan dunia luar, me.mbangun ide.ntitas diri, se.rta me.nge.ksplorasi dan 

me.nge.mbangkan pote.nsi me.re.ka. 

Se.lain itu, me.dia sosial juga me.miliki dampak positif, se.pe.rti me.ningkatkan 

kone.ktivitas sosial dan me.mbe.rikan wadah bagi re.maja untuk me.nge.kspre.sikan 

kre.ativitas me.re.ka. Ole.h kare.na itu, pe.nting bagi orang tua, pe.ndidik, dan 

masyarakat untuk be.ke.rja sama dalam me.mbimbing re.maja dalam me.nggunakan 

me.dia sosial se.cara bijaksana untuk me.mpromosikan ke.sadaran diri, 

ke.se.jahte.raan e.mosional, dan inte.raksi sosial yang se.hat di dunia nyata. Me.dia 

sosial me.mainkan pe.ran pe.nting dalam me.mungkinkan anak muda untuk 

te.rhubung de.ngan orang-orang dari be.rbagai latar be.lakang dan budaya, yang 

dapat me.mpe.rluas pandangan me.re.ka dan me.mpe.rkaya ide.ntitas sosial. 

Pe.nggunaan me.dia sosial me.mbe.rikan dampak yang sangat positif, se.pe.rti 

me.ningkatkan kone.ktivitas sosial, me.mbe.rikan akse.s mudah ke. be.rbagai informasi 

dan sumbe.r pe.mbe.lajaran, se.rta ke.se.mpatan untuk be.rbagi dan me.nge.kspre.sikan 

diri. Namun, pe.nting bagi anak muda untuk me.nge.lola pe.nggunaan me.dia sosial 

de.ngan bijaksana, dan pe.ran orang tua, pe.ndidik, dan masyarakat dalam 

me.mbimbing me.re.ka dalam pe.nggunaan me.dia sosial yang se.hat sangatlah 

pe.nting.  

Dampak positif dari me.dia sosial me.liputi me.mudahkan inte.raksi de.ngan 

banyak orang, me.mpe.rluas pe.rgaulan, me.mudahkan e.kspre.si diri, pe.nye.baran 

informasi yang ce.pat, dan biaya yang le.bih murah. Di sisi lain, dampak ne.gatifnya 

me.ncakup me.njauhkan orang-orang yang sudah de.kat, me.nurunkan inte.raksi 

tatap muka, me.mbuat orang ke.canduan, me.nimbulkan konflik, masalah privasi, 

dan re.ntan te.rhadap pe.ngaruh buruk orang lain. Bahaya me.dia sosial te.rhadap 

pe.nge.mbangan diri pada ge.ne.rasi Z dapat me.ncakup se.jumlah dampak ne.gatif 

yang be.rpote.nsi me.nghambat pe.rke.mbangan fisik, e.mosional, sosial, dan psikologis 

me.re.ka. Me.skipun me.dia sosial me.miliki banyak manfaat, se.pe.rti me.mbe.rikan 

akse.s ke. informasi, me.mpe.rluas jaringan sosial, dan me.nge.kspre.sikan diri, ada 

juga risiko-risiko yang dapat me.rugikan prose.s pe.mbe.ntukan dan pe.nge.mbangan 

ide.ntitas diri. 

Untuk me.ngatasi dampak ne.gatif, orang tua, pe.ndidik, dan masyarakat pe.rlu 

te.rlibat aktif dalam me.mbimbing anak muda dalam pe.nggunaan me.dia sosial. 

Me.re.ka pe.rlu me.ndorong anak muda untuk me.nge.mbangkan pikiran kritis te.ntang 

apa yang me.re.ka lihat, se.rta me.masukkan lite.rasi me.dia se.bagai bagian dari 

kurikulum untuk me.mbantu me.re.ka. Anak muda me.nghadapi tantangan dalam 

me.mbe.dakan antara dunia online. dan offline., yang dapat me.me.ngaruhi ke.se.hatan 

me.ntal dan ke.se.jahte.raan me.re.ka. Risiko se.pe.rti cybe.rbullying juga dapat timbul 

dari inte.raksi di me.dia sosial. Be.be.rapa pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa akse.s 

inte.nsif ke. me.dia sosial di antara re.maja dapat me.mfasilitasi pe.rilaku 

cybe.rbullying, yang dapat be.rdampak pada ke.se.hatan me.ntal me.re.ka. Se.buah 

studi me.ne.mukan bahwa korban cybe.rbullying yang be.rada dalam "ge.le.mbung 

ide.ntitas" me.dia sosial me.laporkan distre.s psikologis, ke.le.lahan, dan te.knostre.s 

yang le.bih tinggi daripada korban lainnya. Se.lain itu, tindakan pe.nce.gahan 

cybe.rbullying, se.pe.rti pe.mbatasan waktu pe.nggunaan me.dia sosial dan komunikasi 

orang tua, juga dianggap pe.nting untuk me.lindungi re.maja dari dampak ne.gatif 

cybe.rbullying. Ole.h kare.na itu, pe.nting untuk me.ningkatkan ke.sadaran akan 

risiko cybe.rbullying di kalangan anak muda dan me.ndorong praktik yang aman 
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dan se.hat dalam me.nggunakan me.dia sosial. Ke.sadaran diri te.ntang pe.ngaruh 

me.dia sosial pe.nting untuk me.mbantu anak muda me.nggunakan platform ini 

se.cara positif. Pe.ndidikan digital dapat me.mbe.rikan me.re.ka ke.te.rampilan yang 

dipe.rlukan untuk be.rpartisipasi de.ngan bijak dalam lingkungan online.. Me.dia 

sosial me.miliki dampak positif yang signifikan pada ke.hidupan re.maja, se.pe.rti 

me.ningkatkan kone.ktivitas sosial, me.mbe.rikan akse.s ke. informasi dan sumbe.r 

pe.mbe.lajaran, se.rta ke.se.mpatan untuk me.nge.kspre.sikan diri dan me.nunjukkan 

bakat me.lalui konte.n se.pe.rti foto, vide.o, dan tulisan.  

Namun, pe.nggunaan me.dia sosial juga dapat me.miliki dampak ne.gatif pada 

ke.se.hatan me.ntal re.maja, se.pe.rti me.ningkatkan risiko pe.nyakit me.ntal dan 

me.ngganggu tidur. Ole.h kare.na itu, pe.nting bagi orang tua, pe.ndidik, dan 

masyarakat untuk be.ke.rja sama dalam me.mbimbing re.maja dalam me.nggunakan 

me.dia sosial se.cara bijaksana dan be.rtanggung jawab. Pe.nting untuk diingat 

bahwa dampak me.dia sosial dapat be.rvariasi antarindividu dan be.rgantung pada 

be.rbagai faktor, te.rmasuk lingkungan, pe.ngalaman pribadi, dan ke.te.rampilan 

navigasi digital. Ole.h kare.na itu, pe.nde.katan yang bijak dalam pe.nggunaan me.dia 

sosial dapat me.mbantu anak muda me.ngambil manfaat dari platform te.rse.but 

tanpa me.rugikan ide.ntitas sosial me.re.ka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pe.ngaruh me.dia sosial te.rhadap pe.rse.psi diri dan pe.mbe.ntukan ide.ntitas 

adalah topik yang komple.ks dan dapat me.munculkan hasil yang be.ragam te.rgantung 

pada konte.ks dan individu yang te.rlibat dari sisi pe.ngaruh positif be.rdampak pada 

pe.nguatan ide.ntitas dan pe.mbe.rdayaan individu. Me.dia sosial dapat me.mpe.rkuat 

ide.ntitas se.se.orang de.ngan me.mbe.rikan platform untuk me.nyuarakan nilai-nilai, 

minat, dan ke.pe.rcayaan me.re.ka. Me.dia sosial dapat me.ningkatkan rasa ke.mandirian 

dan ke.pe.rcayaan diri de.ngan me.mbe.rikan ke.se.mpatan untuk be.rbagi pre.stasi, 

pe.ngalaman, dan aspirasi. Faktor pe.mbe.ntuk ide.ntitas diri pada ge.ne.rasi Z (me.re.ka 

yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012) sangat dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai aspe.k 

sosial, te.knologi, dan budaya. Ge.ne.rasi Z me.miliki karakte.ristik unik yang 

me.mbe.dakan me.re.ka dari ge.ne.rasi se.be.lumnya, dan faktor-faktor yang me.mbe.ntuk 

ide.ntitas diri me.re.ka pun le.bih be.ragam.  

Faktor pe.mbe.ntuk ide.ntitas diri pada ge.ne.rasi Z me.rujuk pada be.rbagai 

e.le.me.n atau pe.ngaruh yang be.rpe.ran dalam me.mbe.ntuk cara pandang, nilai, 

ke.pe.rcayaan, dan pe.rilaku individu dalam ge.ne.rasi ini. Me.dia sosial se.ring kali 

me.nciptakan lingkungan di mana anak muda dapat me.rasa te.rlibat dalam 

pe.rbandingan sosial. Hal ini dapat me.munculkan te.kanan untuk me.ncocokkan 

standar ke.cantikan, gaya hidup, atau pre.stasi te.rte.ntu. Pe.nggunaan me.dia sosial 

te.lah me.nyatu dalam ke.hidupan anak dan re.maja, dan dapat me.mbuat me.re.ka 

me.rasa dituntut untuk me.ngubah karakte.r atau pe.nampilan me.re.ka se.suai de.ngan 

standar ide.al ke.banyakan orang pe.ngguna me.dia sosial, yang be.rfungsi se.bagai alat 

untuk be.rkomunikasi de.ngan orang lain, sangat be.rgantung pada cara me.re.ka 

digunakan. Pe.nggunaan inte.rne.t yang be.rle.bihan me.miliki e.fe.k ne.gatif be.rupa 

pe.ningkatan komunikasi se.cara tidak langsung. Se.se.orang yang pe.rcaya diri tinggi 

be.rani be.rbicara se.cara langsung, se.me.ntara orang yang pe.rcaya diri re.ndah 

ce.nde.rung takut atau tidak bisa be.rbicara se.cara langsung untuk waktu yang lama. 
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Harga diri re.latif tinggi saat kanak-kanak, turun saat re.maja, naik se.cara be.rtahap 

saat de.wasa, dan ce.nde.rung me.nurun saat de.wasa .Me.dia sosial juga me.nye.babkan 

te.rjadinya pe.rubahan ide.ntitas bagi se.se.orang. Te.rjadinya konstruksi ide.ntitas 

digital, me.dia sosial me.mbe.rikan ruang untuk konstruksi ide.ntitas digital, yang 

mungkin be.rbe.da dari ide.ntitas offline. se.se.orang. Me.dia sosial juga bisa be.rdampak 

pada te.rjadinya risiko ide.ntitas ganda. Pada be.be.rapa kasus, individu dapat 

me.ngalami ke.sulitan me.misahkan ide.ntitas online. dan offline., me.nye.babkan risiko 

ide.ntitas ganda.  

Pe.ngaruh me.dia sosial te.rhadap pe.rse.psi diri dan pe.mbe.ntukan ide.ntitas 

me.rupakan topik yang komple.ks dan te.rus be.rke.mbang. Dampak positif dari me.dia 

sosial me.liputi me.mudahkan inte.raksi de.ngan banyak orang, me.mpe.rluas pe.rgaulan, 

me.mudahkan e.kspre.si diri, pe.nye.baran informasi yang ce.pat, dan biaya yang le.bih 

murah. Di sisi lain, dampak ne.gatifnya me.ncakup me.njauhkan orang-orang yang 

sudah de.kat, me.nurunkan inte.raksi tatap muka, me.mbuat orang ke.canduan, 

me.nimbulkan konflik, masalah privasi, dan re.ntan te.rhadap pe.ngaruh buruk orang 

lain. Bahaya me.dia sosial te.rhadap pe.nge.mbangan diri pada ge.ne.rasi Z dapat 

me.ncakup se.jumlah dampak ne.gatif yang be.rpote.nsi me.nghambat pe.rke.mbangan 

fisik, e.mosional, sosial, dan psikologis me.re.ka. Me.skipun me.dia sosial me.miliki 

banyak manfaat, se.pe.rti me.mbe.rikan akse.s ke. informasi, me.mpe.rluas jaringan sosial, 

dan me.nge.kspre.sikan diri, ada juga risiko-risiko yang dapat me.rugikan prose.s 

pe.mbe.ntukan dan pe.nge.mbangan ide.ntitas diri. Untuk me.ngatasi dampak ne.gatif, 

orang tua, pe.ndidik, dan masyarakat pe.rlu te.rlibat aktif dalam me.mbimbing anak 

muda dalam pe.nggunaan me.dia sosial. 

Me.re.ka pe.rlu me.ndorong anak muda untuk me.nge.mbangkan pikiran kritis 

te.ntang apa yang me.re.ka lihat, se.rta me.masukkan lite.rasi me.dia se.bagai bagian dari 

kurikulum untuk me.mbantu me.re.ka. Anak muda me.nghadapi tantangan dalam 

me.mbe.dakan antara dunia online. dan offline., yang dapat me.me.ngaruhi ke.se.hatan 

me.ntal dan ke.se.jahte.raan me.re.ka. Risiko se.pe.rti cybe.rbullying juga dapat timbul dari 

inte.raksi di me.dia sosial. Be.be.rapa pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa akse.s inte.nsif ke. 

me.dia sosial di antara re.maja dapat me.mfasilitasi pe.rilaku cybe.rbullying, yang dapat 

be.rdampak pada ke.se.hatan me.ntal me.re.ka. Se.buah studi me.ne.mukan bahwa korban 

cybe.rbullying yang be.rada dalam "ge.le.mbung ide.ntitas" me.dia sosial me.laporkan 

distre.s psikologis, ke.le.lahan, dan te.knostre.s yang le.bih tinggi daripada korban 

lainnya. 

Saran 

Generasi Z, sebagai kelompok yang tumbuh di era digital, perlu memahami 

pentingnya penggunaan media sosial yang bijak agar tidak berdampak negatif 

terhadap pembentukan identitas diri. Pengguna media sosial harus mampu memfilter 

informasi yang diterima dan menghindari perbandingan sosial yang dapat merusak 

persepsi diri. Orang tua, pendidik, dan masyarakat perlu berperan aktif dalam 

membimbing generasi muda untuk menggunakan media sosial secara positif. 

Langkah-langkah seperti literasi digital, pengawasan waktu penggunaan media 

sosial, dan pemahaman mengenai risiko seperti cyberbullying harus diperkenalkan 

sejak dini agar kesehatan mental dan kesejahteraan emosional generasi Z tetap 

terjaga. 
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